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BAB V 

PENUTUP 

A. Simpulan 

1. Penerapan metode talaqqi dalam meningkatkan kualitas 

hafalan santri penghafal al-Qur’an di Pondok Pesantren 

Putra Putri Huffadz Roudlotul Qur’an dilaksanakan 

melalui tiga tahap yaitu persiapan, pelaksanaan, dan 

evaluasi. Pertama, persiapan yang dilakukan yaitu 

dengan mengulang-ulang hafalan sampai benar-benar 

hafal dan lancar. Kedua, pelaksanaan yaitu dengan 

melakukan deresan (muroja’ah) terlebih dahulu 

kemudian santri menyetorkan hafalannya dihadapan 

ustadz ataupun kyai. Dan ustadz atau kyai tersebut 

menyimak bacaan yang dihafalkan santri dan 

membenarkan dengan memberikan contoh bacaan yang 

baik dan benar kemudian santri menirukan seperti yang 

dicontohkan ustadz atau kyai tersebut. Ketiga, evaluasi 

yaitu dengan dilakukan evaluasi harian, dan evaluasi 

bulanan.  

2. Dampak dari penerapan metode talaqqi di Pondok 

Pesantren Putra Putri Huffadz Roudlotul Qur’an yaitu 

berdampak positif pada kelancaran bacaan santri. Hal ini 

dapat dilihat dari perkembangan santri dalam menghafal 

al-Qur’an ustadz mengawasi secara langsung dan 

membenarkan bacaan-bacan yang salah dalam 

menghafal. Sehingga persentase dalam melakukan 

kesalahan sangat kecil jika santri melakukan kesalahan 

yang sama. 

3. Faktor pendukung dan penghambat penerapan metode 

talaqqi dalam meningkatkan kualitas hafalan santri 

penghafal al-Qur’an di Pondok Pesantren Putra Putri 

Huffadz Roudlotul Qur’an Loram Kulon Kudus 

mencakup faktor internal dan eksternal.  

a.  Faktor Internal 

Faktor internal yang mendukung yaitu Motivasi dalam 

diri santri, adanya target dalam menghafal, mujahadah 

dalam menghafal, dan memperbanyak muroja’ah 

hafalan. Sedangkan faktor internal yang menghambat 
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yaitu pembagian waktu dalam menghafal, kurang 

istiqomah, rasa malas, putus asa. 

a. Faktor eksternal 

faktor ekternal yang mendukung meliputi fasilitas 

yang mendukung, lingkungan yang mendukung dalam 

menghafal al-Qur’an. Sedangkan faktor eksternal 

yang menghambat meliputi kurangnya tenaga 

pendidik yang mengajar santri penghafal al-Qur’an. 

B. Saran 

Dari penelitian tentang Penerapan Metode Talaqqi 

dalam Meningkatkan Kualitas Hafalan Santri Penghafal Al-

Qur’an di Pondok Pesantren Putra Putri Huffadz Roudlotul 

Qur’an Loram Kulon Kudus, penulis memberikan beberapa 

saran yang semoga bermanfaat, sebagai berikut: 

1. Bagi Pondok Pesantren 

Bagi pondok pesantren untuk menambah lagi kegiatan-

kegiatan pondok pesantren baik di program harian, 

mingguan, maupun bulanan dan juga fasilitas yang 

menunjang proses pembelajaran santri di Pondok 

Pesantren Putra Putri Huffadz Roudlotul Qur’an Loram 

Kulon Kudus. 

2. Bagi Ustadz/Ustadzah 

Perlu adanya peningkatan kualitas guru dan tenaga 

pendidik agar kegiatan-kegiatan di pondok pesantren 

dapat terlaksana dengan baik dan juga diharapkan 

memotivasi, mengarahkan, dan lebih memantau santri 

terkait dengan hafalan al-Qur’an santri dengan baik dan 

benar. 

3. Bagi santri 

Agar santri selalu istiqomah untuk murajaah (nderes) 

hafalannya, sering-seringlah untuk menyimak atau 

disimakkan yang lebih hafal. 

4. Bagi peneliti 

Perlunya lebih memahami dan penguasaan pembelajaran 

menggunakan metode talaqqi dalam menghafal al-

Qur’an. 


